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MOTTO 

“Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya sebagian success stories-nya saja. Jadi, berjuanglah untuk diri 

sendiri meskipun tidak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan 

sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan di hari ini. Jadi, tetap berjuang 

ya !!” 

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, Bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” 

(QS. Al- Insyirah   : 5-6) 
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RINGKASAN  

Andris Sandi Gunawan, NIM 2127043  “Pengaruh Pemanfaatan Ekstrak 

Bawang Merah Sebagai Zat Pengatur Tumbuh Alami Dalam Meningkatkan 

Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Jagung Manis ( Zea Mays Saccharata 

Sturt L)”. Dibimbing oleh Ir. Edward Bahar, MP,Ph.D dan Muhammad 

Alfatih, SP. MP 

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt L.) merupakan salah satu 

komoditas tanaman pangan hortikultura yang memiliki peranan penting di 

Indonesia karena memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi. Selain dikonsumsi 

sebagai bahan pangan, jagung manis juga berpotensi meningkatkan pendapatan 

petani serta menjadi bahan baku industri pangan. Jagung manis memiliki rasa 

yang manis dan kandungan gizi yang cukup baik seperti karbohidrat, protein, 

vitamin, dan mineral, sehingga banyak diminati oleh masyarakat. Seiring dengan 

meningkatnya permintaan pasar, maka diperlukan upaya untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis secara optimal. 

Produksi jagung manis di Provinsi Riau masih mengalami fluktuasi setiap 

tahunnya. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain kondisi lingkungan, 

teknik budidaya yang belum optimal, serta rendahnya pemanfaatan input 

pertanian yang ramah lingkungan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis adalah dengan 

penggunaan zat pengatur tumbuh alami. Penggunaan zat pengatur tumbuh alami 

dinilai lebih aman dan ramah lingkungan dibandingkan zat pengatur tumbuh 

sintetis. 

Bawang merah (Allium cepa L.) diketahui mengandung fitohormon alami 

seperti auksin dan giberelin yang berperan dalam proses pembelahan dan 

pemanjangan sel tanaman. Kandungan fitohormon tersebut berpotensi 
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dimanfaatkan sebagai zat pengatur tumbuh alami untuk merangsang pertumbuhan 

tanaman. Oleh karena itu, ekstrak bawang merah dapat digunakan sebagai 

alternatif zat pengatur tumbuh alami dalam budidaya tanaman jagung manis. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Pasir Pengaraian, Jalan Tuanku Tambusai, Kecamatan Rambah, 

Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

November 2023 sampai Februari 2024. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh pemberian ekstrak bawang merah sebagai zat pengatur 

tumbuh alami terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Zea mays 

saccharata Sturt L.). 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 

perlakuan dan 3 ulangan sehingga diperoleh 15 satuan percobaan. Setiap satuan 

percobaan terdiri dari 6 tanaman, dengan 3 tanaman dijadikan sebagai tanaman 

sampel. Adapun perlakuan dalam penelitian ini adalah P0 tanpa pemberian ekstrak 

bawang merah sebagai kontrol, P1 pemberian ekstrak bawang merah konsentrasi 

35%, P2 pemberian ekstrak bawang merah konsentrasi 45%, P3 pemberian 

ekstrak bawang merah konsentrasi 55%, dan P4 pemberian ekstrak bawang merah 

konsentrasi 65%. Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis sidik 

ragam dan apabila menunjukkan pengaruh yang nyata dilanjutkan dengan uji 

lanjut sesuai ketentuan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

pemberian ekstrak bawang merah (Allium cepa L.) sebagai zat pengatur tumbuh 

alami memberikan kecenderungan peningkatan terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt L.) dibandingkan dengan 

perlakuan tanpa pemberian ekstrak bawang merah. Perlakuan P1 (35%) dan P2 
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(45%) cenderung memberikan respon pertumbuhan dan hasil yang lebih baik 

dibandingkan perlakuan lainnya, meskipun secara statistik tidak seluruh parameter 

menunjukkan pengaruh yang nyata. 
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ABSTRAK  

Pengaruh Pemanfaatan Ekstrak Bawang Merah Sebagai Zat Pengatur Tumbuh 

Alami Dalam Meningkatkan Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Jagung Manis  

( Zea Mays Saccharata Sturt L) 

 

Andris Sandi Gunawan, NIM 2127043  “Pengaruh Pemanfaatan Ekstrak Bawang 

Merah Sebagai Zat Pengatur Tumbuh Alami Dalam Meningkatkan Pertumbuhan 

Dan Hasil Tanaman Jagung Manis ( Zea Mays Saccharata Sturt L)”. Dibimbing 

oleh Ir. Edward Bahar, MP,Ph.D dan Muhammad Alfatih, SP. MP 

 

Produksi jagung manis (Zea mays saccharata Sturt L.) di Provinsi Riau masih 

mengalami fluktuasi setiap tahunnya sehingga diperlukan upaya untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. Salah satu alternatif 

yang dapat dilakukan adalah dengan pemanfaatan zat pengatur tumbuh alami yang 

ramah lingkungan, salah satunya ekstrak bawang merah (Allium cepa L.) yang 

diketahui mengandung fitohormon alami seperti auksin dan giberelin yang 

berperan dalam proses pembelahan dan pemanjangan sel tanaman. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak bawang merah sebagai 

zat pengatur tumbuh alami terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung 

manis. Penelitian telah dilaksanakan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Pasir Pengaraian, Jalan Tuanku Tambusai, Kecamatan Rambah, 

Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau pada bulan November 2023 sampai 

Februari 2024. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan sehingga diperoleh 15 satuan percobaan, 

dimana setiap satuan percobaan terdiri dari 6 tanaman dengan 3 tanaman sebagai 

sampel. Perlakuan yang digunakan terdiri dari P0 tanpa pemberian ekstrak 

bawang merah (kontrol), P1 pemberian ekstrak bawang merah konsentrasi 35%, 

P2 konsentrasi 45%, P3 konsentrasi 55%, dan P4 konsentrasi 65%. Parameter 

yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, umur berbunga, dan hasil 

tanaman jagung manis. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian ekstrak bawang merah cenderung memberikan peningkatan terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis dibandingkan perlakuan kontrol, 

dimana perlakuan P1 (35%) dan P2 (45%) menunjukkan respon pertumbuhan dan 

hasil yang lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya, meskipun tidak seluruh 

parameter menunjukkan pengaruh yang nyata secara statistik. 

 

Kata kunci: jagung manis, ekstrak bawang merah, zat pengatur tumbuh 
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ABSTRACT  

The Effect of Shallot Extract as a Natural Plant Growth Regulator on the Growth 

and Yield of Sweet Corn (Zea mays saccharata Sturt L.) 

 

Andris Sandi Gunawan, NIM 2127043 “The Effect of Shallot Extract as a Natural 

Plant Growth Regulator on the Growth and Yield of Sweet Corn (Zea mays 

saccharata Sturt L.)”. Supervised by Ir. Edward Bahar, MP,Ph.D dan Muhammad 

Alfatih, SP. MP 

 

Sweet corn (Zea mays saccharata Sturt L.) production in Riau Province has 

fluctuated annually, indicating the need for efforts to improve crop growth and 

yield. One alternative approach is the use of environmentally friendly natural 

plant growth regulators, such as shallot extract (Allium cepa L.), which contains 

natural phytohormones including auxins and gibberellins that play an important 

role in cell division and elongation. This study aimed to determine the effect of 

shallot extract as a natural plant growth regulator on the growth and yield of 

sweet corn. The research was conducted at the Experimental Field of the Faculty 

of Agriculture, Universitas Pasir Pengaraian, Jalan Tuanku Tambusai, Rambah 

District, Rokan Hulu Regency, Riau Province, from November 2023 to February 

2024. The experiment was arranged in a Completely Randomized Design (CRD) 

with five treatments and three replications, resulting in 15 experimental units. 

Each experimental unit consisted of six plants, with three plants used as samples. 

The treatments consisted of P0 (without shallot extract as control), P1 (35% 

shallot extract), P2 (45% shallot extract), P3 (55% shallot extract), and P4 (65% 

shallot extract). The observed parameters included plant height, number of 

leaves, flowering time, and yield of sweet corn. The results showed that the 

application of shallot extract tended to increase the growth and yield of sweet 

corn compared to the control treatment, with P1 (35%) and P2 (45%) showing 

better growth and yield responses than the other treatments, although not all 

parameters were statistically significant. 

 

Keywords: sweet corn, shallot extract, plant growth regulator 
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